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ABSTRAK

KASMAWATI, 2019. Pengaruh penerapan model pembelajaran mind mapping
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SD Manuruki. Skripsi
ini Dibimbing oleh Dra. Hj. Syamsiah D, S.Pd, M.Pd dan Dr. Suarlin, S.Pd., M.Si.
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Makassar.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya minat belajar siswa pada mata
pelajaran IPS kelas IV SD Mannuruki Kota Makassar. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah gambaran penerapan model mind
mapping di SD Manuruki; (2) Bagaimanakah gambaran minat belajar siswa pada
mata pelajaran IPS di SD Manuruki; (3) Bagaimanakah pengaruh yang signifikan
dalam penerapan model mind mapping terhadap minat belajar siswa pada mata
pelajaran IPS kelas IV SD Manuruki; Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk
mengetahui gambaran penerapan model mind mapping pada mata pelajaran IPS kelas
IV SD Manuruki; (2) Untuk mengetahui gambaran minat belajar siswa dengan
menggunakan model mind mapping di SD Manuruki; (3) Untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh penerapan model mind mapping terhadap minat belajar siswa di SD
Manuruki; Pendekatan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan jumlah populasi sebanyak 36 siswa, sistem penarikan sampel
menggunakan sampling jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 36 siswa.Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner/angket, dokumentasi dan
observasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah uji Hipotesis, uji
Reliabilitas, uji normalitas dan regresi liner sederhana untuk menguji hipotesis.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian
ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar siswa di
SD Manuruki.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan kunjungan

Prapenelitian pada sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian. Tujuan kunjungan

ini adalah untuk melakukan koordinasi dengan Kepala Sekolah dalam melaksanakan

penelitian pada sekolah yang dipimpinnya. Kunjungan dilakukan pada Januari 2018

bermaksud untuk menemui Kepala Sekolah, dan pendidik bidang studi IPA kelas IV

untuk membicarakan rencana penelitian. Peneliti juga menyampaikan model

pembelajaran yang akan diterapkan pada saat mengajar. Pada pertemuan tersebut

Kepala Sekolah memberikan izin pelaksanaan penelitian dan mempersilahkan

berkonsultasi langsung dengan pendidik bidang studi ekonomi kelas IV SD Manuruki

dalam pelaksanaan perencanaan penelitian.

Pada pertemuan dengan pendidik bidang studi IPS, peneliti melakukan

wawancara untuk mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan

pembelajaran IPS dikelas IV.

Dari wawancara tersebut, diperoleh informasi bahwa pendidik masih

menggunakan model pembelajaran konvensional dan penerapan model pembelajaran

kooperatif masih jarang diterapkan padahal pembelajaran kooperatif ini selain

tujuannya untuk meningkatkan hasil belajar akademik peserta didik juga dapat

memberi peluang kepada peserta didik yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk
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bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama yang dapat

menjadikan peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran khususnya pada

mata pelajaran ekonomi. Namun pada kenyataannya peserta didik hanya

mendengarkan, memperhatikan apa yang dijelaskan oleh pendidik dan berusaha

memahami apa yang pendidik sajikan tanpa memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk memperoleh pemahaman melalui potensi yang dimilikinya dan

kesempatan untuk melatih peserta didik mendengarkan pendapat orang lain, melatih

kreatifitas, imajinasi peserta didik dalam membuat pertanyaan, serta memacu peserta

didik untuk bekerjasama, saling membantu, serta aktif dalam pembelajaran. Salah

satu model yang dapat digunakan untuk mencapai hal tersebut adalah penggunaan

model pembelajaran Mind Mapping.

a) Tahap Perencanaan Tindakan

Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian, peneliti terlebih

dahulu melakukan telaah terhadap kurikulum, khususnya kurikulum yang digunakan

oleh SD Manuruki kelas IV. Hal tersebut dilakukan untuk mencapai standar

kompetensi yang ingin dicapai pada mata pelajaran IPS .

Setelah melakukan telaah kurikulum :peneliti membuat skenario Peneliti

membuat atau mempersiapkan perangkat pembelajaran khususnya yang berkaitan

dengan materi yang akan disampaikan (Silabus dan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran), Membuat instrumen penelitian berupa lembar observasi bagi guru

atau peneliti dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, Membuat
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lembar tes setelah siswa mengikuti proses pembelajaran dengan penerapan model

pembelajaran mind mapping untuk mengetahui perubahan minat belajar siswa.

membuat alat bantu mengajar yang diperlukan dalam rangka membantu peserta didik

memahami materi dengan baik sesuai dengan penerapan model, membuat alat

evaluasi untuk melihat apakah mata pelajaran IPS telah dikuasai atau belum.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka dapat

disimpulkan bahwa model pembelajaran mind maping memiliki pengaruh terhadap

minat belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri Mannuruki. Dilihat dari hasil uji

analaisis regressi linier sederhana.

b) Tahap Pengamatan

Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi yang dilaksanakan setelah

penerapan model pembelajaran mind mapping. Dalam kegiatan pengamatan ini

dilakukan tiga pengamatan yaitu pengamatan pelaksanaan pembelajaran dan

pengamatan terhadap aktivitas peserta didik selama proses belajar mengajar

berlangsung. Tes minat belajar siswa yang diberikan berbentuk angket sesuai

lampiran

1) Aktivitas peserta didik

Pada penilaian aktivitas peserta didik terdapat sepuluh aspek yang diamati

dalam aktivitas belajar siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.

Keberhasilan guru dalam mencapai indikator yang telah ditentukan, berpengaruh

terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran ini. Berdasarkan lembar
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observasi yang diisi oleh observer, indikator yang terlaksana ada sepuluh aspek yang

diamati, dan dari sepuluh aspek tersebut mencapai 40 % seperti terlampir yaitu

masuk dalam kategori cukup.

2) Aktivitas Pendidik

Lembar observasi kegiatan mengajar guru digunakan untuk mengetahui

keaktifan mengajar guru dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dengan

menggunakan metode eksperimen pada setiap pertemuan, pengamat (observer)

mengamati dan memperhatikan guru, di dalam proses pembelajaran, kemudian

mengisi lembar observasi. Berdasarkan lembar observasi guru yang diisi oleh

observer, terdapat 10 indikator yang akan dilaksanakan dengan jumlah atau skor

perolehan maksimal  dari keseluruhan indikator adalah 30. Dari 10 indikator tersebut

pada pertemuan ini mencapai 36% sampai 67 % dengan kualifikasi Cukup.

3) Karakteristik Responden Minat belajar siswa Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin siswa Kelas IV SD Negeri Mannuruki dapat dijabarkan dalam

beberapa tinjauan yang dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3: Jenis kelamin siswa Kelas IV SD Negeri Mannuruki

No Jenis kelamin Jumlah Persentase %

1 Laki-laki 21 58,34

2 Perempuan 15 41,66

Jumlah 36 100,00%

Sumber: SD Negeri Mannuruki 2018
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Dari tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang menjadi sampel

dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak yakni 21 siswa dengan jumlah persentase

sebesar 58,34 persen dari jumlah keseluruhan siswa kelas IVA yang ada Pada SD

Negeri Mannuruki sebanyak 36 siswa dan siswa yang berjenis kelamin perempuan

yakni 15 siswa dengan tingkat persentase sebesar 41,66 dari keseluruhan jumlah

siswa kelas IVA SD Negeri Mannuruki sebanyak 36 siswa.

Beberapa keuntungan yang kita peroleh dari penggunaan mind mapping antara

lain:

1. Dapat melihat gambaran secara menyeluruh dengan jelas

2. Dapat melihat detailnya tanpa kehilangan benang merah antar topik.

3. Terdapat pengelompokan informasi

4. Menarik perhatian mata dan tidak membosankan

5. Memudahkan berkonsentrasi

6. Proses pembuatnnya menyenangkan karena melihat gambar, warna dan lain-

lain

7. Mudah mengingatnya karena ada penanda-penanda visual.

Setelah proses penerapan model pembelajaran Mind Mapping dilakukan

peneliti, peneliti dapat menyimpulkan bahwa :

a) Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan penerapan model

pembelajaran Mind Mapping pada mata pelajaran IPS  siswa kelas IV SD

Negeri Mannuruki  telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
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keterlaksanaan aspek yang diamati di lembar observasi pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran Mind Mapping yang termasuk dalam

kategori Cukup.

b) Sementara Minat belajar  siswa pada mata pelajaran IPS di SD Manuruki

mengalami peningkatan dimana dapat dilihat pada lampiran observasi siswa

setelah penerapan model pembelajaran Mind Mapping dimana juga masuk

dalam kategori Cukup. Hal ini dapat dilihat dari hasil pada angket minat

belajar siswa dimana rata-rata siswa menjawab sangat setuju.

c) Penerapan model pembelajaran Mind Mapping berpengaruh terhadap minat

belajar pada mata pelajaran IPS  siswa di kelas IV SD Negeri Mannuruki hal

ini dapat dilihat dari rata-rata skor yang diberikan siswa pada lembar

observasi siswa rata-rata memberikan skor 4.

Oleh karena itu, model pembelajaran mind mapping sangat baik digunakan

dalam pembelajaran untuk membentuk siswa yang cerdas karena kedua belah otaknya

dapat dikembangkan dengan maksimal.
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B. Pembahasan

1. Regresi linier sederhana

Berdasarkan analisis dengan menggunakan program SPSS 16 for windows

diperoleh hasil regresi linier sederhana seperti yang diterangkan sebagai berikut :

Tabel 4.4. Hasil analisis regresi

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 15.727 3.392 4.637 .000

Minat Belajar
IPS

.462 .146 .476 3.154 .003

a. Dependent Variable: Metode Mind Mapping

Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi linier sederhana sebagai

berikut :

Y = 15.727 + 0. .462 X

Dimana :

Y  = Variabel terikat (Metode Mind Mapping)

X = Variabel bebas (minat belajar IPS)

Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut:
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Kostanta sebesar 15.727: artinya jika X nilai adalah 0, maka tingkat metode

pebelajaran mind mapping (Y) adalah 15.727 dengan tingkat signifikansi sebesar

0.00. Koefisien regresi variable Minat Belajar IPS (X) sebesar 0. .462 ; artinya jika

setiap variable independe tetap dan X mengalami kenaikan 1% maka metode

pembelajaran mind mapping meningkat, B 0.462 % dengan tingkat signifikasi sebesar

0.000.

1. Pengujian Hipotesis

1) Pengujian hipotesis secara simultan (Uji F)

Uji f dilakukan untuk melihat keberartian pengaruh metode pembelajaran

mind mapping secara simultan terhadap minat belajar ips anak atau sering disebut uji

kelinieran persamaan regres.

Hipotesis :

H0 β = 0 (Model pembelajaran mind mapping tidak berpengaruh terhadap

minat belajar IPS siswa)

H1 β = 0 (Model pembelajaran mind mapping berpengaruh terhadap minat

belajar IPS siswa)

Pengambilan keputusan :

H0 diterima jika F hitung ≤ F tabel atau sig ≥ 5 %

H1 diterima jika F hitung > F tabel dan sig < 5 %
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Untuk melakukan uji F apat dilihat pada tabel anova dibawah ini :

Tabel 4.5. Anova

ANOVAb

Model
Sum of
Squares Dr Mean Square F Sig.

1 Regression 91.361 1 91.361 9.947 .003a

Residual 312.278 34 9.185

Total 403.639 35

a. Predictors: (Constant), Minat Belajar IPS

b. Dependent Variable: Metode Mind Mapping

Pada tabel Anova diperoleh nilai F 9.947 > f 4.113 (nilai F tabel F (0,05 ;1; 36) =

1.9799) dan sig = .000< 5 % ini berarti variable metode mind mapping berpengaruh

segnifikan terhadap variabel minat belajar IPS siswa. Maka dengan kata lain variable

metode mind mapping mampu menjelaskan variable Minat belajar IPS siswa.

Dengan kata lain bahwa hipotesis diterima diman F hitung > F tabel dengan

tingkat signifikansi lebih kecil dari yang ditentukan yakni 0,05%.

1) Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu (parsial) metode

pembelajaran mind mapping mempengaruhi minat belajar IPS siswa secara signifikan

atau tidak. Hasil output dari SPSS adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6. Coefficients

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 15.727 3.392 4.637 .000

Minat Belajar
IPS

.462 .146 .476 3.154 .003

a. Dependent Variable: Metode Mind Mapping

Hipotesis :

Ho : metode pembelajaran tutor  sebaya tidak berpengaruh terhadap hasil

belajar.

Ha : metode pembelajaran tutor  sebaya berpengaruh terhadap hasil belajar..

Kriteria pengambilan keputusan:
Maka dengan tingkat kepercayaan = 95 % atau (α) = 0,05. Derajat kebebasan

(df) = n-k-1= 36-1-1 = 34, serta pengujian dan sisi diperoleh dari nilai t0,05 = 2,032

.H0 diterima apabila – ttabel ≤ thitung atau sig ≥ 5 %

H0 ditolak apabila (thitung<- ttabel atau thitung >t tabel) dengan sig < 5%.

Hasil perjuangan statistik dengan spss pada variabel X (minta belajar IPS)

diperoleh nilai thitung = 3.154 > 2,032 = ttabel dan sig = 0.00> 5% jadi Ho diterimah, ini

berarti variabel metode mind mapping secara statistik berpengaruh signifikan

terhadap variabel minat belajar IPS siswa.
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2) Koefesien determinasi parsial (R2)

Untuk melihat besarnya pengaruh metode mind mapping terhadap minat

belajar IPS siswa secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel model Summary berikut

ini:

Tabel 4.7. Model Summary

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .476a .226 .204 3.03062

a. Predictors: (Constant), Minat Belajar IPS

Pada tabel di atas diperoleh nilai R Square = 0. .226 = 2,26% ini berarti bahwa

metode mind mapping berpengaruh terhadap minat belajar IPS siswa sebesar 2,26%

dan sisahnya di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.

1. Uji Reliabilitas

Uji relibilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan

secara berulang.

Tabel.4.8 Reliabilit statistics

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.645 2

Sumber: Hasil olah data spss
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Berdasarkan tabel diatas telah diperoleh hasil uji reliabilitas yang

menunjukkan bahwa semua butir soal pernyataan/pertanyaan variabel model

pembelajaran mind mapaping yang telah di isi oleh responden dinyatakan konsisten.

Kemudian hasil uji reliabilitas pada instrumen ini diperoleh nilai Alpha sebesar

0.645, sehingga dinyatakan reliabel karena Alpha 0.645 > r 0,329.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas data yang bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi

sebaran skor variabel variabel yang diuji adalah variabel dependen (mind mapping)

dan independen (minat belajar IPS).

Untuk mengetahui normalitas dapat digunakan skor sig. yang ada pada hasil

penghitumngan product momen person bila angka sig lebih besar atau sama dengan

dengan 0,05 maka berdistribusi normal tetapi apabila kurang maka data tidak ber

distribusi normal.

Tabel 4.9. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

Metode Mind
Mapping

.136 36 .093 .959 36 .200

Minat Belajar IPS .101 36 .200* .954 36 .137

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan uji normalitas product momen person untuk model mind

mapping diperoleh nilai signifikan 0,093 > 0,05 yang artinya data tersebut

berdistribusi normal. Sedangkan product momen person untuk minat belajar IPS

siswa diperoleh nilai signifiksn sebesar 0.200 > 0,05 yang artinya data tersebut

berdistribusi normal.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Peneliti menggunakan model mind mapping dalam pembelajaran ilmu

pengetahuan sosial sebagai model pembelajaran baru yang diharapkan dapat

meningkatkan minat belajar dan kreativitas siswa. Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan, maka dapat disimpulkan berikut ini.

1. Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan penerapan model

pembelajaran Mind Mapping pada mata pelajaran IPS  siswa kelas IV SD Negeri

Mannuruki  telah dilaksanakan dengan baik. Dapat dilihat dari keterlaksanaan

aspek yang diamati di lembar observasi pembelajaran dengan menggunakan

model pembelajaran Mind Mapping yang termasuk dalam kategori Cukup.

2. Minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SD Manuruki mengalami

peningkatan dimana dapat dilihat pada lampiran observasi siswa setelah

penerapan model pembelajaran Mind Mapping dimana juga masuk dalam

kategori Cukup

3. Penerapan model pembelajaran Mind Mapping berpengaruh terhadap minat

belajar pada mata pelajaran IPS  siswa di kelas IV SD Negeri Mannuruki.
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i. Saran

1. Bagi Sekolah

Pelaksanaan model mind mapping dapat diterapkan di sekolah dengan

baik. Model tersebut sangat menarik dan dapat meningkatkan minat belajar

siswa. sekolah diharapkan mendukung pelaksanaan model pembelajaran baru

yang ingin diterapkan guru seperti model mind mapping.

2. Bagi Guru

Model mind mapping dapat diterapkan guru bidang studi lain, terutama

di kelas yang minat belajar rendah. Di dalam pelaksanaannya, guru harus

memperhatikan beberapa hal, diantaranya materi harus disampaikan dan

dijelaskan sedetail mungkin termasuk juga mengenai langkah-langkah metode

dalam pembelajaran, usahakan memberikan bimbingan bimbingan terhadap

siswa saat berdiskusi, serta perlu adanya variasi agar siswa tidak jenuh dan bisa

meningkatkan minat belajar dan kreativitas siswa.

3. Bagi Siswa

Siswa dalam pelaksanaan model mind mapping sangat penting,

sehingga untuk menunjang kelancaran maka siswa harus memahami materi

dahulu. Agar proses pembelajaran berlangsung efektif, maka siswa harus

memperhatikan semua penjelasan-penjelasan dalam proses pembelajaran.
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Lampiran 1 RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial

Kelas / Semester : IV / II

Alokasi Waktu : 4 X Pertemuan

1. Standar Kompetensi

1) Memahami sejarah, kenampakan dan keragaman suku bangsa di

lingkungan kabupaten atau kota dan provinsi

2. Kompetensi Dasar

2.1. Mendeskripsikan kenampakan alam di lingkungan kabupaten atau kota dan

provinsi serta hubungannya dengan keragaman sosial dan budaya

3. Indikator

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian gunung

2. Siswa dapat menyebutkan bagian-bagian dari gunung

3. Siswa dapat menjelaskan penyebab erosi di gunung dan penanggulangannya

4. Siswa dapat menjelaskan bencana apa saja yang terjadi di gunung
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4. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui penjelasan dari guru siswa dapat menjelaskan pengertian gunung

2. Melalui penjelasan dari guru siswa dapat menyebutkan bagian-bagian dari

gunung

3. Melalui penjelasan dari guru siswa dapat menjelaskan penyebab erosi di

gunung dan penanggulangannya

4. Melalui penjelasan dari guru siswa dapat menjelaskan bencana apa saja yang

terjadi di gunung

5. Materi ajar

Gunung adalah penampakan bumi yang lebih tinggi dari daerah sekitarnya.

Sedangkan kumpulan dari beberapa gunung disebut pegunungan. Gunung di bagi

menjadi tiga bagian, bagian pertama adalah puncak gunung, kedua adalah lereng

dan ketiga adalah kaki gunung. Di gunung yang masih hijau banyak terdapat

pepohonan dan binatang-binatang, tetapi sekarang sudah banyak gunung yang

gundul, gunung yang gundul ada yang disebabkan oleh manusia dan ada juga

yang disebabkan oleh kebakaran hutan saat musim kemarau, lahan gunung yang

gundul apabila terus menerus terkena hujan bisa menyebabkan erosi, dan salah

satu pencegahan erosi yang bisa kita lakukan adalah dengan membuat terasering

ataupun melakukan reboisasi. Selain itu, bencana alam yang bisa terjadi di
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gunung adalah gunung meletus, gunung meletus adalah peristiwa dimana bumi

mengeluarkan isinya yang berupa batu-batuan, lumpur, gas dan lava.

1. Mind mapping tentang jenis-jenis gunung yang ada di

indonesia

GUNUNG

Gunung
Berapi Gunung

Erupsii

Gunung Sinabung
yang hampir

meletusi

Lereng gunung
untuk lahan
pertanian
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2. Pendekatan, Model dan Metode

Pendekatan          : Konstruktivisme

Model                  : Mind-mapping

Metode                : Ceramah

3. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan I ( 2 x 35 menit )

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Pendahuluan 1. Membuka pelajaran dengan

mengucapkan salam, mengecek

kehadiran siswa, dan menyiapkan

siswa beajar.

2. Menjelaskan model, pendekatan

serta metode pembelajaran yang

akan digunakan.

3. Menyampaikan materi atau sub

materi yang akan dibahas.

4. Memberikan motivasi kepada siswa

10 menit
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dan meyakinkan siswa akan

kemampuan dirinya sehingga

semakin percaya diri.

Kegiatan Inti 5. Menyajikan informasi dengan

mengaitkan materi yang di pelajari

dengan kehidupan sehari-hari dan

meminta siswa membangun

pengetahuan yang diperoleh

berdasarkan hasil pengalamannya

dalam situasi dunia nyata.

6. Memberikan penjelasan pokok

tentang materi yang akan dipelajari.

7. Memberikan contoh soal yang ada

pada buku paket mengenai materi

yang telah dipelajari.

8. Menyuruh siswa untuk membuat

mind map mengenai materi yang

telah di pelajari sesuai dengan apa

yang mereka tangkap.

9. Menyuruh siswa untuk menjawab

50 menit
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pertanyaan sesuai dengan materi

yang telah dipelajari.

10. Salah satu siswa diajak untuk

menjelaskan apa yang telah

dituliskan dalam mind map yang

dibatnya.

Penutup 11. Memberikan penghargaan  kepada

siswa yang mempunyai pekerjaan

yang baik dan aktif dalam proses

pembelajaran.

12. Membimbing siswa untuk

menyimpulkan materi yang telah

dipelajari.

13. Memberitahukan materi yang akan

diajarkan pada pertemuan

berikutnya.

14. Mengakhiri pertemuan dengan

mengucapkan salam.

10 menit
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Pertemuan II ( 2x 35 menit )

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Pendahuluan 1. Mengulang materi pertemuan

sebelumnya.

2. Menjelaskan model, pendekatan

serta metode pembelajaran yang

akan digunakan.

3. Menyampaikan materi atau sub

materi yang akan dibahas.

4. Memberikan motivasi kepada siswa

dan meyakinkan siswa akan

kemampuan dirinya sehingga

semakin percaya diri.

10 menit

Kegiatan Inti 5. Menyajikan informasi dengan

mengaitkan materi yang di pelajari

dengan kehidupan sehari-hari dan

meminta siswa membangun

pengetahuan yang diperoleh

berdasarkan hasil pengalamannya



62

dalam situasi dunia nyata.

6. Memberikan penjelasan pokok

tentang materi yang akan dipelajari.

7. Memberikan contoh soal yang ada

pada buku paket mengenai materi

yang telah dipelajari.

8. Menyuruh siswa untuk membuat

mind map mengenai materi yang

telah di pelajari sesuai dengan apa

yang mereka tangkap. Menyuruh

siswa untuk menjawab

9. pertanyaan sesuai dengan materi

yang telah dipelajari.

10. Salah satu siswa diajak untuk

menjelaskan apa yang telah

dituliskan dalam mind map

yangdibuatnya.

11. Memberikan soal kepada siswa

mengenai materi yang telah

dipelajari.

12. Guru mengumpulkan hasil

50 menit
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pekerjaan yang dibuat oleh siswa.

Penutup 13. Memberikan penghargaan  kepada

siswa yang mempunyai pekerjaan

yang baik dan aktif dalam proses

pembelajaran.

14. Membimbing siswa untuk

menyimpulkan materi yang telah

dipelajari.

15. Memberitahukan materi yang akan

diajarkan pada pertemuan

berikutnya.

16. Mengakhiri pertemuan dengan

mengucapkan salam.

10 menit

Pertemuan  III ( 2x 35 menit )

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Pendahuluan 1. Membuka pelajaran dengan

mengucapkan salam, mengecek

kehadiran siswa, dan menyiapkan
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siswa beajar.

2. Mengulang materi pertemuan

sebelumnya.

3. Menjelaskan model, pendekatan

serta metode pembelajaran yang

akan digunakan.

4. Menyampaikan materi atau sub

materi yang akan dibahas.

5. Memahami peta konsep tentang

materi gunung.

10 menit

Kegiatan Inti 6. Menyajikan informasi dengan

mengaitkan materi yang di pelajari

dengan kehidupan sehari-hari dan

meminta siswa membangun

pengetahuan yang diperoleh

berdasarkan hasil pengalamannya

dalam situasi dunia nyata.

7. Menanyakan kembali kepada siswa

tentang pelajaran yang telah ia

pelajari sebelumnya.

50 menit
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8. Melanjutkan kembali tentang materi

yang telah dipelajari sebelumnya.

9. Memberikan cntoh soal yang ada

pada buku paket mengenai materi

yang telah dipelajari.

10. Menyuruh siswa untuk membuat

mind map mengenai materi yang

telah di pelajari sesuai dengan apa

yang mereka tangkap.

11. Menyuruh siswa untuk menjawab

pertanyaan sesuai dengan materi

yang telah dipelajari.

17. Salah satusiswa diajak untuk

menjelaskan apa yang telah

dituliskan dalam mind map

yangdibuatnya.

Penutup 18. Memberikan penghargaan  kepada

siswa yang mempunyai pekerjaan

yang baik dan aktif dalam proses

pembelajaran.
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19. Membimbing siswa untuk

menyimpulkan materi yang telah

dipelajari.

20. Memberitahukan materi yang akan

diajarkan pada pertemuan

berikutnya.

21. Mengakhiri pertemuan dengan

mengucapkan salam.

10 menit

Pertemuan IV ( 2 x 35 menit )

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Pendahuluan 1. Mengucapkan salam serta

mengecek kehadiran siswa.

2. Mengulan materi pertemuan

sebelumnya.

3. Menjelaskan model, pendekatan

serta metode pembelajaran yang

akan digunakan.
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4. Menyampaikan materi atau sub

materi yang akan dibahas.

5. Memberikan motivasi kepadda

siswa dan meyakinkan siswa akan

kemampuan dirinya sehingga

semakin percaya diri.

10 menit

Kegiatan Inti 6. Menyajikan informasi dengan

mengaitkan materi yang di pelajari

dengan kehidupan sehari-hari dan

meminta siswa membangun

pengetahuan yang diperoleh

berdasarkan hasil pengalamannya

dalam situasi dunia nyata.

7. Memberikan penjelasan pokok

tentang materi yang akan dipelajari.

8. Memberikan contoh soal yang ada

pada buku paket mengenai materi

yang telah dipelajari.

9. Menyuruh siswa untuk membuat

mind map mengenai materi yang
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telah di pelajari sesuai dengan apa

yang mereka tangkap.

10. Menyuruh siswa untuk menjawab

pertanyaan sesuai dengan materi

yang telah dipelajari.

11. Salah satu siswa diajak untuk

menjelaskan apa yang telah

dituliskan dalam mind map

yangdibuatnya.

12. Memberikan soal mind map kepada

siswa mengenai materi yang telah

dipelajari.

13. Mengecek siswa pada saat

mengerjakan soal tersebut.

14. Guru mengumpulkan hasil

pekerjaan yang dibuat oleh siswa.

50 menit

Penutup 15. Memberikan penghargaan  kepada

siswa yang mempunyai pekerjaan

yang baik dan aktif dalam proses

pembelajaran.

10 menit
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16. Membimbing siswa untuk

menyimpulkan materi yang telah

dipelajari.

17. Memberitahukan materi yang akan

diajarkan pada pertemuan

berikutnya.

18. Mengakhiri pertemuan dengan

mengucapkan salam.

H. Sumber Dan Media Pembelajaran

1. Susanti, dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial Sekolah Dasar Kelas IV. Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

2. Flip Chart mengenai materi gunung.

1. Evaluasi

1. Teknik penilaian : Tes Angket

2. Bentuk instrumen            : Terlampir dan perlakuan

3. Instrumen                         : Format angket ( terlampir )
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Lampiran 2 Lembar Angket dan Obsevasi

Kepada:

Yth. Siswa/Siswi Kelas IV

SD Manuruki

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir guna memperoleh gelar sarjana

pendidikan di Universitas Negeri Makassar, saya mengadakan penelitian dengan

judul “Pengaruh Metode mind mapping terhada minat belajar siswa kelas IV SD

Mannuruki”, makasudilah kiranya disela-sela kesibukan anda berkenan meluangkan

waktu untuk mengisi angket ini.

Kegiatan ini sama sekali tidak mempengaruhi prestasi belajar anda, untuk itu

saya mohon anda menjawab setiap pertanyaan dengan jujur, sesuai dengan keadaan

anda sebenarnya. Kerahasiaan jawaban anda sangat saya rahasiakan. Atas kesediaan

meluangkan waktu, perhatian dan kerjasama anda, saya mengucapkan terima kasih.

Makassar, November 2018

Hormat saya,

Kasmawati
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Lampiran 4 HASIL ANGKET

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 Jml 1 2 3 4 5 6 7 8 Jml
1 M. Fachri Ramadhan S.A 3 4 4 3 4 4 4 4 30 4 3 4 4 4 1 4 4 28
2 M. Tri Bintan 4 4 3 3 4 3 4 4 29 3 3 1 4 4 1 4 3 23
3 M. Surya Pratama 4 4 4 3 3 3 4 4 29 3 3 4 4 4 4 4 26
4 Wahyu 3 4 2 4 3 3 3 4 26 1 3 1 2 4 2 1 1 15
5 M. Halqi Hasan 2 4 4 4 2 4 4 4 28 2 2 3 3 2 1 4 2 19
6 M. Raifan Rifai 3 4 2 1 3 2 3 4 22 1 3 1 4 1 3 4 2 19
7 Miftahul Khair 3 2 2 3 4 3 4 3 24 4 4 2 3 4 2 2 4 25
8 Ade Alif Alshari 4 3 1 4 2 4 4 4 26 4 2 2 4 4 1 2 4 23
9 M. Budi Haryono 1 4 4 2 1 4 1 4 21 4 3 2 2 3 1 3 3 21
10 M. ALIF 3 3 2 3 1 4 3 3 22 3 2 3 1 1 3 3 3 19
11 Arman 3 4 4 3 4 4 4 4 30 4 3 4 4 4 1 4 4 28
12 Anurah Jumaidi 2 4 4 4 2 4 4 4 28 4 3 4 3 4 1 4 4 27
13 Haeril 2 3 3 4 4 4 3 3 26 3 3 3 3 3 1 3 3 22
14 Abdul Rasyid Kahar Asgar 3 4 4 3 4 4 4 4 30 3 3 4 4 4 2 4 4 28
15 Ahmad Riyadi 4 3 1 4 2 4 4 4 26 4 3 4 4 2 1 3 4 25
16 M. Alief Al Faiqatuzzihni B 3 3 4 3 4 3 4 4 28 4 3 3 3 3 1 3 4 24
17 Muh. RizkiAditya 2 3 3 4 4 4 3 3 26 3 3 3 3 3 1 3 3 22
18 Muh. Rizky Andika 4 3 3 3 3 3 3 3 25 3 3 3 3 3 2 3 3 23
19 Muh. Reno Saputra 3 2 2 2 2 4 4 4 23 3 2 2 2 2 1 2 2 16
20 Muh. ReizharMutasrief 2 4 4 4 2 4 4 4 28 2 2 3 3 2 1 4 2 19
21 Muh. Ashar 3 4 4 3 4 4 4 3 29 4 3 4 4 1 4 3 1 24
22 Abullah Muh Nur 3 4 3 4 3 4 4 4 29 2 4 2 2 4 2 2 1 19
23 Fatimah AzZahra Yamin D 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 3 4 3 3 1 4 4 25
24 Siti Nirwana Putri 3 2 3 3 3 2 3 4 23 4 4 2 2 4 1 4 4 25
25 Maemanah M. Nur 4 3 4 3 3 1 4 3 25 3 4 4 3 4 3 4 3 28
26 Nur Haslia Rahma 2 4 4 4 4 4 4 4 30 4 4 4 3 4 1 4 4 28
27 Iknul 4 3 4 3 3 3 4 3 27 3 3 3 3 3 2 2 1 20
28 Suci Lestari Syam 3 3 3 2 4 4 3 1 23 3 3 2 4 2 1 2 4 21
29 Nurul Sakina 4 3 4 4 4 4 4 4 27 3 3 4 4 3 1 3 3 24
30 Nur Azizah Az Zahrah 4 4 3 4 3 4 4 4 30 3 4 4 3 3 3 3 4 27
31 Nabila Ummu Ruqaya 2 2 2 3 2 3 2 3 19 2 4 4 3 1 4 4 2 24
32 Adisti Kurania 2 3 3 2 3 2 3 2 20 3 4 2 1 4 1 2 4 21
33 Aisyah Putri Zahra 3 3 3 2 4 4 3 1 23 3 3 3 4 2 1 2 4 22
34 Annisa Iskandar 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 2 4 4 1 4 4 27
35 FebriantiAnnisa Putri 2 3 4 3 2 3 4 3 24 4 3 3 4 3 1 1 2 21
36 Zahra Rahmi Aulia 2 4 2 3 3 2 3 4 23 4 2 3 1 3 1 2 4 20
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Lampiran 5 Hasil Olah Data Regresi Linier Sederhana

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT X

/METHOD=ENTER Y.

Regression

[DataSet0]

Variables Entered/Removedb

Model Variables Entered

Variables

Removed Method

1 Minat Belajar IPSa . Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Metode Mind Mapping

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1 .476a .226 .204 3.03062

a. Predictors: (Constant), Minat Belajar IPS

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 91.361 1 91.361 9.947 .003a

Residual 312.278 34 9.185

Total 403.639 35

a. Predictors: (Constant), Minat Belajar IPS
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ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 91.361 1 91.361 9.947 .003a

Residual 312.278 34 9.185

Total 403.639 35

b. Dependent Variable: Metode Mind Mapping

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 15.727 3.392 4.637 .000

Minat Belajar IPS .462 .146 .476 3.154 .003

a. Dependent Variable: Metode Mind Mapping
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Lampiran 5Uji Normalitas

EXAMINE VARIABLES=X Y
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
/COMPARE GROUP
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/CINTERVAL 95
/MISSING LISTWISE

/NOTOTAL.

Explore
[DataSet0]

Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent

Metode Mind Mapping 36 100.0% 0 .0% 36 100.0%

Minat Belajar IPS 36 100.0% 0 .0% 36 100.0%

Descriptives

Statistic Std. Error

Metode Mind Mapping Mean 26.3056 .56599

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 25.1565

Upper Bound 27.4546

5% Trimmed Mean 26.3951

Median 26.5000

Variance 11.533

Std. Deviation 3.39596

Minimum 19.00

Maximum 32.00

Range 13.00

Interquartile Range 6.00
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Skewness -.338 .393

Kurtosis -.825 .768

Minat Belajar IPS Mean 22.9167 .58333

95% Confidence Interval for

Mean

Lower Bound 21.7324

Upper Bound 24.1009

5% Trimmed Mean 23.0494

Median 23.0000

Variance 12.250

Std. Deviation 3.50000

Minimum 15.00

Maximum 28.00

Range 13.00

Interquartile Range 5.50

Skewness -.202 .393

Kurtosis -.581 .768

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Metode Mind Mapping .136 36 .093 .959 36 .200

Minat Belajar IPS .101 36 .200* .954 36 .137

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
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Minat Belajar IPS
Minat Belajar IPS Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf

1.00 1 . 5
1.00 1 . 6
5.00 1 . 99999
6.00 2 . 001111
7.00 2 . 2222333
7.00 2 . 4444555
4.00 2 . 6777
5.00 2 . 88888

Stem width: 10.00
Each leaf: 1 case(s)
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Metode Mind Mapping
Metode Mind Mapping Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf

1.00 1 . 9
10.00 2 . 0122333334
18.00 2 . 555666677888899999
7.00 3 . 0000112

Stem width: 10.00
Each leaf: 1 case(s)
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Lampiran 6 Uji Rentabilitas

RELIABILITY
/VARIABLES=X Y
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary

N %

Cases Valid 36 100.0

Excludeda 0 .0

Total 36 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.645 2

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item

Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's Alpha

if Item Deleted

Metode Mind Mapping 22.9167 12.250 .476 .a

Minat Belajar IPS 26.3056 11.533 .476 .a

a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates reliability model

assumptions. You may want to check item codings.
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Lampiran 7 Dokumentasi

Bangunan Sekolah SD Negeri Mannuruki

Gambar 7.1 Bangunan Sekolah SD Manuruki
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Gambar 7.2 Proses Belajar Mengajar Menggunakan Model Mind Mapping
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Gambar 7.3 Peneliti memberikan penjelasan mengenai penerapan model
pembelajaran Mind mapping

Gambar 7.4 Mengajak salah satu siswa menjelaskan apa yang telah diajarkan
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Gambar 7.5 Mengajak siswa pada saat mengerjakan soal Mind Mapping

Gambar 7.6 Observasi
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